
 

 

BAB VI 

 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Program Pelatihan Kerja dan Penempatan Tenaga Kerja yang dirumuskan 

dan diimplementasikan oleh Disnakertrans Sumatera Barat sudah dijalankan 

dengan Baik. Namun pada hasil penelitian yang didapatkan dari berbagai 

sumber dan observasi peneliti menunjukkan bahwa Perumusan Program 

belum dilaksanakan dengan maksimal, hal ini tampak dari susunan dan isi 

Dokumen Renstra yang dirancang dan di buat oleh Disnakertran belum 

terstruktur dan detail. Kemudian Implementasi Program sudah berjalan 

dengan baik, hanya saja hasilnya belum maksimal dan belum mampu 

mengurangi jumlah tingkat pengangguran terbuka di Sumatera Barat serta 

belum mampu mempengaruhi secara signisikan produktivitas tenaga kerja di 

Sumatera Barat. 

Dengan adanya program ini para pencari kerja sudah mendapatkan 

pelatihan yang maksimal. Akan tetapi tempat untuk bekerja tidak sebanyak 

yang di harapkan. Oleh karena itu tingkat pengangguran masih tergolong 

tinggi dan tidak mengalami perubahan yang signifikan. Namun para perserta 

pelatihan sudah di persiapkan untuk bekerja sesuai dengan kemampuan yang 

mereka miliki dan pelatihan yang mereka ikuti. 

 Pelaksaan pelatihan belum maksimal dikarena tenaga ahli yang 

melakukan pelatihan tidak sesuai dengan  keahlian dan guna untuk 

mengurangi pengangguran yang ada belum maksimal karena kurangnya 

lapangan pekerjaan. Seharusnya dalam melakukan pelatihan mempersiapkan 

para peserta untuk bisa membuka lapangan pekerjaan sendiri. Karena dengan 

itu dapat membuka lapangan pekerjaan baru dengan baik.  



 

 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dan Observasi yang 

dilakukan oleh penelitian beberapa bulan kebelakang, Maka peneliti memberikan 

saran untuk Pemerintah Daerah Provinsi Sumatera Barat membenahi diri secara 

internal terlebih dahulu, dengan kata lain melakukan pelatihan dan pemantapan 

materi terkait tupoksi dan kebijakan serta program yang akan diimplementasikan. 

Karena minimnya pengetahuan dan pemahaman para implementor terhadap 

kebijakan dan program akan sangat mempengaruhi. 

 


